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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Pengembangan media pembelajaran audio visual 

merupakan salah satu cara untuk memberikan pembelajaran yang 

lebih menarik bagi siswa tanpa mengurangi esensi guru sebagai 

tenaga pendidik, dalam pengembangan media pembelajaran ini 

peneliti melakukan beberapa langkah antara lain langkah 

menentukan potensi dan masalah, lahkah pengumpulan data, 

langkah desain produk, langkah validasi produk, langkah revisi 

produk, langkah uji coba pengguna, dan langkah revisi produk 

setelah uji coba pengguna dan produk siap digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti berada 

di kriteria layak, dibuktikan dengan hasil analisa validitas dari 

ahli media, ahli materi, dan respons pengguna atau siswa yang 

menunjukkan kriteria layak dan sangat layak. 

Sesuai dengan judul penelitian ini ,selain melakukan 

pengembangan media audio visual peneliti juga meneliti orientasi 

media tersebut terhadap ketrampilan berpikir kritis siswa, hasil 

dari orientasinya ketrampilan berpikir kritis siswa masuk kedalam 

kategori cukup baik secara keseluruhan dengan rerata sebesar 

5,26. Namun perlu digaris bawahi untuk skor persiswa masih 

banyak yang berada dibawah kriteria cukup baik dan bahkan ada 

yang tidak baik, dengan 5 siswa berada pada kriteria cukup baik, 

6 siswa berada pada kriteria kurang baik, dan 1 berada pada 

kriteria tidak baik, lalu sebanyak 6 siswa berada pada kategori 

baik, dan 1 berada pada kriteria sangat baik. 

 

B. SARAN  

Penelitian yang dilakukan peneliti selain berfokus 

membuat media audio visual juga melihat seberapa besar 

kemampuan berpikir kritis siswa, maka dari itu bila ada yang 

ingin melakukan penelitian ini pastikan memiliki perangkat yang 

mendukung untuk melakukan pengembangan media audio visual 

baik itu hp maupun laptop, kemudian karena juga melihat 

seberapa besar kemampuan berpikir kritis siswa maka alangkah 

baiknya memilih kelas yang siswa atau siswinya cenderung rajin 

dan pdanai, karena saat melakukan penelitian peneliti 

mendapatkan data bahwa saat dilakukan pengujian siswa malah 

lupa belajar dan menyebabkan nilai mereka menjadi jelek. 


